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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan Al terutama GenAl melahirkan kebiasaan baru pada mahasiswa
Indonesia dalam pergantian prosesi kognitif mahasiswa menjadi penggunaan GenAl berulang.
Fenomena ini terbukti membawakan beberapa dampak negatif seperti gangguan memori,
menurunkan keterlibatan emosional dalam belajar, dan kemampuan analytical thinking, critical
thinking, dan decision making. Kepercayaan pada GenAl diduga menjadi pemicu utama dalam
terbentuknya fenomena ini. Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori dengan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei dan teknik purposive sampling. Dilakukan survei berbentuk
daring dengan media Google Form. Subjek penelitian terdiri dari 227 mahasiswa S1/D4 yang
secara aktif menggunakan GenAl sebagai alat bantu pemenuhan kebutuhan akademik.
Pengukuran kepercayaan terhadap GenAl menggunakan Human-Computer Trust Scale (Gulati,
2019) dengan total 12 item dan reliabilitas Cronbach’s Alpha 0,805. Pengukuran ketergantungan
Al menggunakan Al Dependency Scale (Capinding, 2024) dengan total 18 item dan reliabilitas
Cronbach’s Alpha 0,907. Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Pearson dan uji regresi
korelasi dengan bantuan perangkat lunak Jamovi versi 2.4.8. Hasil analisis menunjukkan terdapat
hubungan positif signifikan antara trust in GenAl dan dependency Al pada mahasiswa di Indonesia
dengan nilai korelasi Pearson sebesar 0,411 (p-value < ,001). Dapat dikatakan bahwa kedua
variabel telah terbukti memiliki korelasi dalam tingkat sedang dan memiliki arti bahwa
mahasiswa yang memiliki nilai kepercayaan yang tinggi juga memiliki tingkat ketergantungan
yang tinggi pula.

Kata kunci: kecerdasan buatan, ketergantungan kecerdasan buatan

ABSTRACT

The rapid development of Al, especially GenAl, has given rise to new habits among Indonesian
students, shifting their cognitive processes to repetitive GenAl usage. This phenomenon has been
shown to have several negative impacts, such as memory impairment, reduced emotional
engagement in learning, and impaired analytical thinking, critical thinking, and decision-making
abilities. Trust in GenAl is suspected to be the primary trigger for this phenomenon. This research is
an explanatory study with a quantitative approach using a survey method and purposive sampling
technique. The online survey was conducted using Google Forms. The research subjects consisted of
227 undergraduate/diploma 4 (§1/D4) students who actively use GenAl as a tool to meet academic
needs. Trust in GenAl was measured using the Human-Computer Trust Scale (Gulati, 2019) with a
total of 12 items and a Cronbach's Alpha reliability of 0.805. Dependency in Al was measured using
the Al Dependency Scale (Capinding, 2024) with a total of 18 items and a Cronbach's Alpha reliability
of 0.907. Data analysis was conducted using Pearson correlation and regression tests using Jamovi
software version 2.4.8. The results showed a significant positive relationship between trust in GenAl
and Al dependency among Indonesian students, with a Pearson correlation value of 0.411 (p-value <
.001). It can be said that both variables have been shown to have a moderate correlation, meaning
that students with high trust also have high dependency.
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PENDAHULUAN

Perkembangan Artificial Intelligence dalam beberapa dekade terakhir telah membawa
transformasi signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk pendidikan. Al merupakan
cabang ilmu komputer yang berfokus pada pengembangan sistem yang mampu meniru
kemampuan kognitif manusia, seperti memahami bahasa, mengenali pola, memecahkan masalah,
serta mengambil keputusan secara mandiri (Zhai & Wibowo, 2023). Di Indonesia, adopsi Al
mengalami peningkatan yang pesat seiring dengan perkembangan kebutuhan industri dan
digitalisasi di berbagai bidang. Teknologi ini tidak lagi terbatas pada ranah akademik atau
penelitian, melainkan telah terintegrasi dalam aktivitas sehari-hari masyarakat, termasuk dalam
sektor pendidikan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa Al telah menjadi bagian penting dalam
ekosistem pembelajaran modern yang tidak hanya mendukung efisiensi, tetapi juga mengubah
cara individu berinteraksi dengan informasi.

Salah satu perkembangan paling menonjol dari Al adalah munculnya Generative Artificial
Intelligence, yaitu sub-bidang Al yang mampu menghasilkan konten baru secara otomatis, seperti
teks, gambar, kode, musik, hingga video, melalui proses pembelajaran dari data dalam jumlah
besar (Gozalo-Brizuela & Garrido-Merchan, 2023). Berbeda dengan sistem otomatis konvensional
yang bekerja berdasarkan aturan yang telah ditentukan, GenAl bersifat probabilistik dan generatif,
sehingga mampu menghasilkan berbagai kemungkinan output berdasarkan konteks yang
diberikan pengguna. Kehadiran teknologi ini, khususnya dalam bentuk chatbot seperti ChatGPT,
telah mengubah secara fundamental cara mahasiswa mencari informasi, menyusun argumen,
serta menyelesaikan tugas akademik (Rudolph et al, 2023). Mahasiswa kini tidak hanya
menggunakan teknologi sebagai alat pencari informasi, tetapi juga sebagai mitra dalam proses
berpikir dan produksi pengetahuan.

Tingginya tingkat penggunaan GenAl di kalangan mahasiswa mencerminkan penerimaan yang
luas terhadap teknologi ini sebagai bagian dari proses pembelajaran. Berbagai studi menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa menggunakan GenAl untuk berbagai keperluan akademik, seperti
mencari referensi, merangkum materi, menyusun esai, hingga membantu pemecahan masalah
kompleks (Chegg, 2025). Penggunaan ini didorong oleh tuntutan beban akademik yang tinggi, di
mana mahasiswa dituntut untuk mengelola berbagai tugas dalam waktu yang terbatas (Abbas et
al,, 2024). Selain itu, GenAl juga dipersepsikan sebagai alat yang mampu meningkatkan efisiensi
belajar, mempercepat akses terhadap informasi, serta memberikan umpan balik yang cepat dan
personal (Lin & Chen, 2024; Vieriu & Petrea, 2025). Dengan demikian, GenAl tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai fasilitator utama dalam aktivitas akademik
mahasiswa.

Namun demikian, kemudahan dan kecepatan yang ditawarkan oleh GenAl tidak terlepas dari
potensi dampak negatif yang menyertainya. Penggunaan yang intensif dan berulang dapat
mendorong mahasiswa untuk semakin mengandalkan teknologi tersebut dalam menyelesaikan
tugas akademik. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui konsep Cognitive Offloading, yaitu
kecenderungan individu untuk mendelegasikan fungsi kognitif kepada alat bantu eksternal guna
meningkatkan efisiensi dan mengurangi beban mental (Sandra et al., 2022). Dalam batas tertentu,
cognitive offloading bersifat adaptif dan membantu individu mengoptimalkan sumber daya
kognitif. Namun, ketika penggunaan tersebut bersifat berulang dan substitutif, individu dapat
mengalami penurunan keterlibatan kognitif aktif dalam proses belajar.

Kondisi ini kemudian berkembang menjadi fenomena yang dikenal sebagai Al dependency, yaitu
kecenderungan individu untuk bergantung pada teknologi Al dalam menyelesaikan tugas hingga
pada titik di mana teknologi tersebut menggantikan fungsi kognitif dasar (Capinding, 2024).
Ketergantungan ini tidak hanya berkaitan dengan frekuensi penggunaan, tetapi juga dengan
sejauh mana individu menyerahkan proses berpikir kepada teknologi. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa ketergantungan terhadap Al dapat berdampak pada penurunan kemampuan
berpikir Kritis, analitis, serta keterlibatan dalam proses pembelajaran (Zhai et al., 2024). Selain itu,
penggunaan GenAl secara berlebihan juga dikaitkan dengan penurunan kualitas keterampilan
akademik, seperti membaca mendalam, menulis mandiri, dan kemampuan pemecahan masalah



(Cahyani, 2025; Budiyono et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Al yang tidak
terkontrol berpotensi menggeser peran mahasiswa dari pembelajar aktif menjadi pengguna pasif
teknologi.

Salah satu faktor psikologis yang diduga berperan penting dalam munculnya ketergantungan
terhadap Al adalah kepercayaan pengguna terhadap teknologi tersebut. Dalam konteks
Human-Computer Interaction, kepercayaan terhadap sistem otomatis merupakan determinan
utama dalam keputusan individu untuk menggunakan dan mengandalkan teknologi (Lee & See,
2004; Hoff & Bashir, 2015). Kepercayaan terbentuk berdasarkan persepsi individu terhadap
kompetensi, reliabilitas, serta risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi. Ketika tingkat
kepercayaan terhadap Al tinggi, individu cenderung lebih mudah menerima output yang
dihasilkan tanpa melakukan evaluasi kritis, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya
overreliance (Schaefer et al, 2016). Dalam konteks GenAl yang bersifat probabilistik dan
berpotensi menghasilkan informasi yang tidak akurat, kondisi ini menjadi semakin krusial karena
dapat berdampak langsung pada kualitas proses belajar mahasiswa.

Meskipun hubungan antara kepercayaan dan ketergantungan terhadap Al telah banyak diteliti di
tingkat global, kajian yang secara khusus menyoroti konteks mahasiswa di Indonesia masih relatif
terbatas. Padahal, faktor kontekstual seperti budaya, tingkat literasi teknologi, serta karakteristik
pengguna dapat memengaruhi pola hubungan antara kedua variabel tersebut (Alon-Barkat &
Busuioc, 2023). Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung hanya berfokus pada
satu aspek kemampuan kognitif, seperti membaca atau menulis, tanpa melihat secara menyeluruh
bagaimana Al memengaruhi berbagai fungsi kognitif dasar secara simultan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kepercayaan terhadap Generative Al
dengan ketergantungan Al pada mahasiswa, khususnya dalam konteks penggunaan sebagai
substitusi fungsi kognitif dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memahami dinamika penggunaan GenAl dalam pendidikan tinggi, serta menjadi dasar bagi
pengembangan strategi penggunaan teknologi yang lebih bijak dan berkelanjutan.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori yang bertujuan
untuk menguji hubungan antara variabel kepercayaan terhadap Generative Al dan ketergantungan
Al pada mahasiswa. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian berfokus pada pengujian
hipotesis melalui analisis data numerik dan statistik (Neuman, 2014). Desain penelitian yang
digunakan adalah survei cross-sectional, yaitu pengambilan data dilakukan pada satu waktu
tertentu tanpa intervensi terhadap variabel yang diteliti. Data dikumpulkan melalui kuesioner
daring yang diisi secara mandiri oleh responden, kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi
hubungan antar variabel menggunakan teknik statistik inferensial.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif program Sarjana (S1) dan Diploma IV (D4)
di Indonesia yang menggunakan Generative Al dalam aktivitas akademik mereka. Populasi
penelitian mengacu pada data PDDikti (2025) dengan total sekitar 8,6 juta mahasiswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan
kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Morling, 2017), dengan proporsi
seimbang antara mahasiswa bidang ilmu eksakta dan sosial-humaniora. Penentuan jumlah sampel
dilakukan menggunakan perangkat lunak G*Power dengan parameter effect size 0,15, a = 0,05, dan
power 0,95, sehingga diperoleh jumlah minimum sampel sebanyak 89 responden.

Pengukuran

Variabel ketergantungan Al (Al dependency) diukur menggunakan Al Dependency Scale yang
dikembangkan oleh Capinding (2024). Skala ini terdiri dari 33 item awal yang mencakup tiga
domain utama, yaitu reading, writing, dan arithmetic. Setelah melalui proses uji validitas dan
eliminasi item menggunakan Structural Equation Modeling (SEM), diperoleh 18 item yang valid
dengan distribusi pada ketiga domain tersebut. Skala menggunakan format Likert dengan rentang



respons dari 1 hingga 4, yang merepresentasikan intensitas penggunaan Al dalam menggantikan
fungsi kognitif dasar mahasiswa.

Variabel kepercayaan terhadap Generative Al diukur menggunakan Human-Computer Trust Scale
yang dikembangkan oleh Gulati et al. (2019). Skala ini terdiri dari 12 item yang terbagi ke dalam
empat dimensi, yaitu perceived risk, benevolence, competence, dan trust. Setiap item diukur
menggunakan skala likert 1 sampai 5, yang menunjukkan tingkat kepercayaan responden
terhadap teknologi Al dalam konteks akademik. Skala ini telah diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia melalui proses forward translation dan back translation.

Kedua alat ukur telah melalui proses validasi isi menggunakan Content Validity Index (CVI) oleh
tiga expert judgement yang menilai aspek relevansi, kejelasan, dan kepentingan item. Selanjutnya,
validitas konstruk diuji menggunakan SEM dengan indikator kelayakan model seperti CFI, TLI,
SRMR, dan RMSEA. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua alat ukur memenuhi Kkriteria
acceptable fit, sehingga layak digunakan dalam penelitian ini.

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk mengukur konsistensi
internal alat ukur. Hasil menunjukkan bahwa Human-Computer Trust Scale memiliki nilai
reliabilitas sebesar 0,805, sedangkan Al Dependency Scale sebesar 0,907. Nilai reliabilitas pada
masing-masing dimensi juga berada di atas batas minimum 0,7 (Taber, 2018), sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua alat ukur memiliki tingkat konsistensi yang baik dan dapat digunakan
untuk pengambilan data penelitian.

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Jamovi versi 2.4.8 yang mencakup analisis
statistik deskriptif, uji asumsi, dan uji hipotesis. Uji asumsi yang dilakukan meliputi uji normalitas
dan linearitas untuk memastikan kelayakan penggunaan analisis parametrik. Selanjutnya, uji
korelasi Pearson digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara kepercayaan terhadap
Generative Al dan ketergantungan Al. Selain itu, analisis regresi linear juga dilakukan untuk
menguji kontribusi variabel kepercayaan dalam memprediksi tingkat ketergantungan Al pada
mahasiswa.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 227 responden (setelah menggugurkan 23 data yang tidak
lolos attention check), analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan terhadap
GenAl berada pada kategori sedang (M = 35,1; SD = 5,99), demikian pula dengan ketergantungan
Al (M =40,9; SD = 10,3), yang mengindikasikan bahwa penggunaan GenAl telah terintegrasi dalam
aktivitas akademik mahasiswa namun belum mencapai tingkat ekstrem. Secara domain,
ketergantungan tertinggi terdapat pada aspek writing, diikuti reading, dan terendah pada
arithmetic, meskipun domain arithmetic menunjukkan variasi yang lebih tinggi antar responden.
Distribusi data tergolong normal, ditunjukkan oleh nilai skewness yang mendekati nol dan
kurtosis yang tidak menyimpang secara signifikan, serta dikonfirmasi melalui uji
Kolmogorov-Smirnov (p = 0,979). Tidak ditemukan outlier yang mengganggu berdasarkan nilai
Cook’s distance (maksimum = 0,0477), dan uji linearitas melalui scatterplot menunjukkan
hubungan linear positif antar variabel. Hasil kategorisasi berdasarkan norma Azwar (2012) juga
menunjukkan dominasi kategori sedang baik pada variabel kepercayaan (69,6%) maupun
ketergantungan Al (67,84%), termasuk pada ketiga domainnya.

Uji hipotesis menggunakan Kkorelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara kepercayaan terhadap GenAl dan ketergantungan Al (r = 0,411; p < 0,001),
dengan kekuatan hubungan berada pada kategori sedang (Cohen, 1988), yang berarti semakin
tinggi kepercayaan mahasiswa terhadap GenAl, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk
bergantung pada teknologi tersebut dalam aktivitas akademik.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kepercayaan terhadap Generative



Artificial Intelligence dengan ketergantungan Al pada mahasiswa Indonesia. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif, mayoritas responden (80,6%) telah menggunakan GenAl selama lebih dari satu
tahun, sementara sisanya (19,4%) kurang dari satu tahun. Produk yang paling dominan digunakan
adalah ChatGPT dari OpenAl, dengan persentase mencapai 91,2%. Tingginya angka ini
menunjukkan bahwa GenAl telah menjadi bagian integral dalam aktivitas akademik mahasiswa,
digunakan untuk berbagai kebutuhan seperti penyusunan tugas, pembelajaran mandiri, hingga
penyelesaian skripsi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kepercayaan
terhadap Al berperan penting dalam mendorong ketergantungan pengguna. Klingbeil et al. (2024)
menyatakan bahwa semakin tinggi kepercayaan individu terhadap Al, semakin besar
kecenderungan mereka untuk mengandalkan sistem tersebut. Hal ini dapat dijelaskan melalui
konsep cognitive offloading, yaitu proses pelimpahan fungsi kognitif kepada teknologi. Ketika
perilaku ini dilakukan secara berulang, individu berpotensi kehilangan kebiasaan berpikir mandiri
dan mulai bergantung pada teknologi sebagai pengganti proses kognitifnya.

Secara teoritis, fenomena ini juga dapat dijelaskan melalui model kepercayaan dalam otomatisasi
oleh Lee dan See (2004), yang membagi kepercayaan menjadi tiga kondisi, yaitu calibrated trust,
overtrust, dan distrust. Dalam konteks penelitian ini, kepercayaan terhadap GenAl tidak hanya
berfungsi sebagai sikap positif terhadap teknologi, tetapi juga sebagai determinan perilaku
penggunaan. Ketika kepercayaan meningkat tanpa diimbangi evaluasi kritis, individu cenderung
masuk ke dalam kondisi overtrust, yang berujung pada penggunaan yang tidak bijak atau misuse.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik kepercayaan terhadap GenAl maupun ketergantungan
Al berada pada kategori sedang, dengan masing-masing didominasi oleh 69,6% dan 67,84%
responden. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah mengintegrasikan GenAl dalam aktivitas
akademik mereka, namun belum mencapai tingkat ketergantungan yang ekstrem. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa penggunaan GenAl masih bersifat fungsional dan adaptif, meskipun
terdapat potensi peningkatan ke arah ketergantungan jika penggunaan tidak dikontrol.

Uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kepercayaan terhadap
GenAl dan ketergantungan Al dengan nilai korelasi sebesar r = 0,411 (p < 0,001), yang termasuk
dalam kategori sedang. Hasil ini mengonfirmasi bahwa semakin tinggi kepercayaan mahasiswa
terhadap GenAl, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk bergantung pada teknologi
tersebut. Temuan ini konsisten dengan penelitian Ramirez (2024) dan Obenza et al. (2025) yang
menunjukkan hubungan searah antara kedua variabel tersebut.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan adanya kesenjangan antara kemampuan aktual
mahasiswa dan persepsi diri mereka. Meskipun sebagian besar mahasiswa (65,20%) menyatakan
mampu mengerjakan tugas tanpa GenAl, terdapat penurunan tingkat kepercayaan diri ketika
harus melakukannya. Hal ini menunjukkan bahwa GenAl tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
teknis, tetapi juga sebagai penopang psikologis yang memengaruhi rasa percaya diri mahasiswa
dalam menyelesaikan tugas akademik.

Temuan lain menunjukkan adanya indikasi perilaku overtrust, di mana 91,19% responden pernah
menemukan penggunaan GenAl tanpa verifikasi akurasi. Hal ini menunjukkan kecenderungan
blind trust terhadap teknologi, yang dapat meningkatkan risiko kesalahan informasi akibat
fenomena Al hallucination. Kondisi ini memperkuat argumen bahwa kepercayaan yang tidak
terkalibrasi dapat mengarah pada ketergantungan yang tidak sehat dan penggunaan yang tidak
kritis.

Meskipun demikian, penelitian ini tidak menemukan perbedaan yang signifikan antara mahasiswa
dari bidang ilmu eksakta dan sosial humaniora dalam hal kepercayaan maupun ketergantungan
terhadap GenAl. Hal ini menunjukkan bahwa fenomena penggunaan dan ketergantungan terhadap
GenAl bersifat lintas disiplin. Namun, perlu diperhatikan bahwa penggunaan yang berulang dalam
jangka panjang berpotensi menimbulkan cognitive debt, yaitu penurunan keterlibatan kognitif
akibat ketergantungan pada teknologi. Oleh karena itu, meskipun GenAl memberikan kemudahan
dan efisiensi, penggunaannya tetap perlu diimbangi dengan kontrol diri dan keterlibatan kognitif
aktif agar tidak berdampak negatif terhadap kemampuan akademik mahasiswa.



SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara
stes akademik dengan adiksi short-form video application (SFVA) dengan koefisien korelasi
Pearson’s r sebesar 0,348 (<0,05). Terdapat peran yang sangat lemah dari stres akademik
terhadap adiksi SFVA dengan koefisien determinasi(R?) sebesar 0,121 (p < 0,001), yang
menunjukkan hanya 12,1% variasi dari adiksi SFVA dapat dijelaskan oleh stres akademik.
Resiliensi akademik tidak mampu berperan sebagai variabel moderator yang memperlemah
hubungan antara stres akademik dan adiksi SFVA dengan nilai signifikansi 0,729 (> 0,05).
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